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ABSTRAK 

Rifqi Satrianedi (2026):Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Kumite Ambacang  

Karate Club (AKC). 

Dalam penyusunan program latihan menuju pencapaian prestasi optimal 

pada karate. Pelatih membutuhkan data terkait kondisi fisik atlet saat ini untuk 

memudahkan pelatih dalam meyusun program sesuai capaian target kedepan 

sesuai situasi dan kondisi terkini atletnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kondisi fisik atlet Kumite Ambacang Karate Club (AKC) Kota Padang. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah atlet Kumite Ambacang Karate Club (AKC) Kota Padang 

yaitu berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel Adalah purposive 

sampling. Sehingga didapat sampel dalam penelitian ini Adalah 20 orang. 

Instrument penelitian ini yaitu tes daya ledak otot lengan (two-hand medicine put 

ball), kecepatan (lari 30 meter), daya ledak otot tungkai (vertical jump), daya 

tahan aerobik (bleep test). Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ditemukan Daya ledak otot lengan atlet Kumite Ambacang 

Karate Club (AKC) Kota Padang dalam kategori kurang. Kecepatan atlet Kumite 

Ambacang Karate Club (AKC) Kota Padang tergolong baik. Daya ledak Otot 

tungkai atlet Kumite Ambacang Karate Club (AKC) Kota Padang tegolong 

sedang. Daya tahan aerobic atlet Kumite Ambacang Karate Club (AKC) Kota 

Padang dalam kategori sedang.  

 

Kata Kunci : Karate, Kondisi Fisik 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karate adalah salah satu olahraga beladiri tangan kosong sehingga didalam 

latihan-latihan teknik lebih cendrung menggunakan tangan dari pada kaki, dalam 

pengunaan tangan untuk memukul dan menangkis dengan prinsip satu kali serangan 

membuat lawan tidak mampu lagi untuk memberikan perlawanan Olahraga karate 

merupakan yang populer dan digemari oleh masyarakat Indonesia umumnya dan 

Sumatera Barat khususnya, baik dikalangan dewasa maupun remaja dan telah 

berkembang baik di kota maupun daerah. Hal ini terlihat dengan adanya kejuaraan 

daerah maupun kejuaraan Nasional yang diselenggarakan FORKI maupun perguruan. 

Meskipun karate adalah olahraga populer yang sangat di kagumi dan di 

gemari oleh masyarakat khususnya daerah Sumbar. Olahraga cabang karate di dojo 

(AKC) belum mampu memberikan prestasi yang gemilang di tingkat nasional 

maupun internasional. Hal ini membuat penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang 

permasalahan apakah yang terjadi pada atlet kumite Ambacang karate club (AKC) 

kota padang. Apakah permasalahan yang menyebabkan atlet kumite AKC Kota 

Padang belum mencapai pretasi yang gemilang. 

Dalam pencapaian prestasi seorang karateka harus menguasai semua teknik 

karate seperti pukulan, tendangan dan tangkisan.  Teknik teknik yang telah dikuasai 

tersebut juga harus di iringi dengan kondisi fisik atlet yang baik pula, karena tanpa 
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kondisi fisik yang baik maka teknik yang dimiliki seorang atlet tersebut tidak bisa 

maksimal. Ada beberapa masalah yang membuat atlet tidak dapat berprestasi secara 

maksimal seperti. Faktor pelatih, pembinaan, dana, Kondisi fisik, kelincahan, 

kelentukan, koordinasi gerak, keseimbangan, ketepatan, akurasi dan atlet bagaimana 

cara berlatih setiap jadwal Latihan.  

Kondisi fisik merupakan salah satu factor yang sangat penting karena untuk 

dapat melakukan Teknik dengan baik maka harus didukung dengan kondisi fisik yang 

baik pula (Ihsan dalam Suwirman  2018:411). 

kondisi fisik pada olahraga karate meliputi: Kecepatan, Kekuatan otot, Daya ledak 

otot, Kelincahan, Kelentukan, dan Daya tahan. Kondisi fisik sangat penting dalam 

mencapai prestasi atlet dalam karate, maka karate dan kondisi fisik saling 

mempengaruhi satu sama yang lain. Dengan kondisi fisik yang memadai tentunya 

seorang atlet beladiri karate dapat melakukan teknik dengan lebih sempurna dalam 

mencapai prestasi yang akan diraih. Untuk mengurangi tingkat kelelahan dalam 

pertandingan maka diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik, khususnya daya 

tahan, daya ledak, kecepatan dan kekuatan. Sebab keeempat unsur kondisi fisik 

diatas menajdi faktor berhasil atau tidaknya seorang atlet pada saat bertanding dalam 

melakukan seluruh teknik kumite dan bertahan pada waktu bertanding. Dan inilah 

yang sangat dominan dalam suatu pertandingan sehingga menjadi sukses dan mecapai 

prestasi yang memuaskan 

Berdasarkan pengamatan yang di lakukan oleh peneliti di lapangan pada saat 

pertandingan karate piala walikota padang yang diadakan tahun 2025 kemaren, 
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banyak atlet karate khususnya Ambacang karate club (AKC) Kota Padang yang 

memiliki teknik karate yang bagus setara dengan atlet daerah lain. Akan tetapi 

kemampuan teknik yang baik seringkali tidak di iringi dengan kemampuan kondisi 

fisik yang baik terutama daya tahan. Sehingga pada saat atlet kumite bertanding di 

lapangan kecepatan dan kekuatan serangan maupun tangkisan semakin lama semakin 

berkurang mengakibatkan atlet menjadi tidak maksimal pada saat bertanding. Pada 

saat atlet megalami kelelahan maka ia sudah tidak bisa mendengarkan arahan dari 

pelatih yang juga mempunyai peranan penting pada saat bertanding. Hal inilah yang 

menyebabkan kekalahan pada atlet yang sedang bertanding.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kondisi fisik 

memegang peranan penting untuk pencapaian prestasi dalam suatu pertandingan 

karate. Tanpa adanya kondisi fisik, maka kemampuan fisik seorang atlet yang 

diharapkan akan sulit dicapai. Untuk menciptakan prestasi yang baik dalam suatu 

pertandingan, maka seorang atlet karate harus memiliki komponen-komponen yang 

mendasari untuk pencapaian hasil yang baik diantaranya adalah kondisi fisik (daya 

ledak otot lengan, kecepatan, daya ledak otot tungkai dan daya tahan). 

Berdasarkan hal di atas maka peneliti ingin mengetahui ‖Kondisi fisik Atlet 

kumite Ambacang karate club Kota Padang‖. Agar dapat memperoleh informasi 

tentang kondisi fisik yang sebenarnya dan sekaligus dapat membawa kemajuan 

prestasi atlit kumite AKC Kota Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak unsur kondisi isik yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi atlet Karate Ambacang karate club Kota Padang. 

Maka dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot lengan 

2. Kecepatan 

3. Daya ledak otot tungkai 

4. Daya tahan aerobic 

5. Koordinasi 

6. Keseimbangan 

7. Ketepatan 

8. Kekuatan 

9. Aerobik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan kebutuhan cabang olahraga karate maka kondisi  fisik yang akan 

diteliti pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Daya ledak otot lengan  

2. Kecepatan  

3. Daya ledak otot tungkai 

4. Daya tahan aerobic  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu :  

1. Bagaimanakah Tingkat Daya ledak otot lengan yang dimiliki atlet Karate AKC 

Kota Padang 

2. Bagaimanakah Tingkat Kecepatan yang dimiliki atlet Karate AKC Kota Padang 

3. Bagaimanakah Tingkat Daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet Karate AKC 

Kota Padang 

4. Bagaimanakah Tingkat Daya Tahan aerobik  yang dimiliki atlet Karate AKC 

Kota Padang 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat Daya ledak otot lengan atlet Karate AKC Kota Padang. 

2. Mengetahui  Kecepatan atlet Karate AKC Kota Padang. 

3. Mengetahui Daya ledak otot tungkai atlet Karate AKC Kota Padang. 

4. Mengetahui Daya tahan aerobik atlet Karate AKC Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

      Sesuai dengan tujuan yang di kemukakan di atas, maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Penelitian ini sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan di bidang 

karya tulis  ilmiah dan sebagai syarat penyelesaian pendidikan (S1) di jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Atlet karate Ambacang karate club (AKC) Kota Padang dapat meningkatkan 

kondisi fisiknya demi pencapaian prestasi olahraga karate yang lebih baik 

nantinya. 

3. Menambah bahan referensi karya ilmiah tentang olahraga beladiri  karate. 

4. Sebagai bahan mewujudkan dan pembuka wacana untuk penelitian 

berikutnya. 

5. Jurusan, sebagai bahan masukan untuk merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran karate serta meningkatkan mutu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot lengan yang dimiliki oleh atlet Kumite AKC Kota Padang berada 

pada kategori kurang. 

2. Tingkat Kecepatan yang dimiliki oleh atlet Kumite AKC Kota Padang berada 

pada kategori Sedang. 

3. Daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh atlet Kumite AKC Kota Padang 

berada pada kategori sedang. 

4. Daya Tahan aerobik yang dimiliki oleh atlet Kumite AKC Kota Padang berada 

pada kategori kurang. 

B. Saran 

1. Bagi atlet Kumite AKC Kota Padang harus lebih giat, disiplin dan termotivasi 

dalam latihan agar meningkatkan kondisi fisiknya. 

2. Bagi Pelatih agar memberikan latihan dengan berbagai metode yang efektif, 

sehingga kondisi fisik pemain meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 
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